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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui dan mengkaji lebih dalam kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari tipe kepribadian tipologi Hippocrates-

Galenus. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Sampel dari penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII D SMP Negeri 02 Lumajang yang berjumlah 32 siswa. Dalam 

penelitian ini terdapat 4 subjek yang diteliti secara rinci. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah angket/kuesioner, soal tes, dan wawancara. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah angket tipe kepribadian, soal tes, serta pedoman wawancara. Analisis data 

yang yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

paling baik yaitu tipe kepribadian Melankolis. Siswa bertipe kepribadian Melankolis memiliki 

skor tertinggi serta dapat melalui 4 tahapan Polya yaitu, memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali jawaban. Siswa bertipe 

kepribadian Sanguinis merupakan siswa yang sulit memahami, kurang teliti dan membutuhkan 

arahan. Siswa bertipe kepribadian Koleris cenderung fokus satu soal saja. Sedangkan siswa 

bertipe kepribadian Phlegmatis sulit memahami, dan mengerjakan soal dengan terburu-buru. 

Kata kunci: Pemecahan Masalah, Tipe Kepribadian, Hippocrates-Galenus 

 

Abstract 

This study aims to find out and examine deeper students' mathematical problem-solving 

abilities in terms of the Hippocrates-Galenus typological personality type. This research is 

descriptive qualitative research. The sample of this study were students of class VIII D SMP 

Negeri 02 Lumajang, totaling 32 students. In this study, 4 subjects were studied in detail. Data 

collection techniques used are questionnaires, test questions, and interviews. The research 

instrument used was a personality type questionnaire, test questions, and interview guidelines. 

The data analysis used in this research is descriptive statistical analysis. The results showed 

that the students who had the best mathematical problem-solving skills were Melancholic 

personality types. Melancholic personality type students have the highest score and can go 

through 4 stages of Polya, namely, understanding the problem, planning a solution, 

implementing the plan, and re-checking the answers. Sanguinis personality type students are 

students who are difficult to understand, less thorough, and need direction. Students with the 
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Choleric personality type tend to focus on only one question. Meanwhile, students with the 

Phlegmatic personality type find it difficult to understand and work on questions in a hurry. 

Keywords: Problem-Solving, Personality Type, Hippocrates-Galenus 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang dianggap sulit. Semakin tinggi 

tingkat kemampuan atau kecerdasan seseorang pada bidang matematika, maka orang 

tersebut dianggap mampu dan mendapat nilai yang baik dalam proses pembelajaran. Maka 

tidak heran orang tersebut mendapat pujian, penghargaan dan jadi pusat perhatian dari 

orang lain [16]. Pembelajaran matematika diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah seseorang dalam mengerjakan soal-soal. Kemampuan pemecahan 

masalah juga sebagai prasyarat bagi manusia untuk melangsungkan kehidupannya, karena 

diperlukan penguasaan matematika dan menciptakan teknologi dimasa mendatang [9].  

Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah perlu dikembangkan. 

Ilmiyana [6] menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan upaya 

untuk mencari jalan keluar dalam mencapai suatu tujuan, juga memerlukan kesiapan, 

kreatifitas, kemampuan dan pengetahuan serta dapat menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah juga merupakan salah satu kompetensi yang 

harus dicapai oleh siswa terutama dalam pembelajaran matematika. Melalui kegiatan 

pemecahan masalah, aspek-aspek yang penting dalam pembelajaran matematika dapat 

dikembangkan dengan baik [5]. 

Mariam, S. [8] menyatakan bahwa kenyataan di lapangan belum sesuai dengan yang 

diharapkan. Pembelajaran matematika masih cenderung merujuk pada buku, menyajikan 

materi, memberikan contoh-contoh soal, meminta siswa mengerjakan dan membahasnya 

secara bersama-sama. Pembelajaran yang seperti ini kurang mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada siswa. Oleh karena itu, ketika siswa diberikan soal 

yang sedikit berbeda dengan apa yang dicontohkan, maka siswa akan mengalami 

kebingungan dan kesulitan ketika menyelesaikannya. Ada beberapa gejala yang berkaitan 

dengan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis, diantaranya: siswa tidak 

dapat mengerjakan soal yang berbeda dari contoh soal yang diberikan; siswa tidak dapat 

memahami soal yang berbentuk cerita dengan baik; siswa tidak dapat menyelesaikan soal-

soal pemecahan masalah; siswa menjawab soal tanpa menggunakan langkah-langkah 

umum pemecahan masalah. 

Ketika peserta didik memecahkan masalah matematika, peserta didik mencari 

penyelesaian masalah yang tepat dengan caranya sendiri. Dalam kemampuan pemecahan 

masalah matematika peserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah berdasarkan tipe kepribadian yang dimiliki oleh peserta didik. Karena setiap 

individu berperilaku, bertindak, berbuat, berbicara, dan berpikir secara berbeda, sehingga 
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hampir setiap individu mempunyai karakter pribadi yang tidak sama dan proses berpikirnya 

pun juga tergantung dari karakter masing-masing. Bermacam-macamnya tipe kepribadian 

yang dimiliki setiap peserta didik sangat mempengaruhi kemampuan berpikirnya termasuk 

kemampuan untuk memecahkan suatu masalah matematika [6]. 

Menurut Koentjaraningrat, kepribadian merupakan susunan unsur-unsur akal dan jiwa 

yang menentukan perbedaan tingkah laku atau tindakan dari tiap-tiap individu manusia 

(dalam Fitria, C. [3]). Tipe kepribadian diperkenalkan pertama kali oleh Hippocrates (460-

370 SM) dan disempurnakan oleh Galenus. Galenus membagi jenis tipe kepribadian 

menjadi empat tipe kepribadian berdasarkan jenis cairan yang paling berpengaruh pada 

tubuh manusia yaitu chole, sanguis, flegma dan melanchole. Tipe kepribadian tersebut 

dikembangkan lagi oleh Florence Littauer dalam bukunya yang berjudul Personality Plus 

[16]. 

Hasil penelitian Anam, M. K. [1] menjelaskan bahwa subjek dengan kepribadian 

sanguinis (SS), koleris (SK), dan phlegmatis (SP) mampu menyelesaikan permasalahan 

dengan benar dari tahap aksi, tahap proses, tahap objek, dan tahap skema meskipun dengan 

langkah-langkah pemecahan masalah yang berbeda-beda. Sedangkan subjek dengan tipe 

kepribadian melankolis (SM) hanya mampu menyelesaikan permasalahan dengan benar 

pada tahap aksi, proses, dan objek, namun untuk tahap skema siswa ini masih belum 

mampu memberikan penyelesaian dengan benar. Begitu juga hasil penelitian Fitria, C. [3] 

bahwa  dalam memahami informasi yang terdapat pada soal, siswa bertipe kepribadian 

sanguinis, melankolis, dan phlegmatis dapat menjelaskan hal-hal yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan. Sedangkan siswa bertipe kepribadian koleris dapat menjelaskan hal-hal 

yang diketahui, namun siswa ini mengalami kesulitan untuk menjelaskan apa yang 

ditanyakan. 

Selain itu, peneliti juga melakukan observasi dan wawancara secara langsung kepada 

salah satu guru matematika di SMP Negeri 02 Lumajang yang bernama Wiwin Suwarti. 

Beliau menyatakan bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di  

SMP Negeri 02 Lumajang tidak begitu terlihat perbedaan apabila ditinjau dari tipe 

kepribadiannya. Hal ini dikarenakan pembelajaran dilaksanakan secara daring lebih dari 1 

tahun untuk mencegah penyebaran virus selama pandemi covid-19, sehingga guru tidak 

dapat memantau dan mengukur secara langsung tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematis tiap-tiap siswa, terlebih lagi apabila ditinjau dari tipe kepribadiannya. Beliau 

juga menyatakan bahwa hasil dari tugas yang diberikan belum tentu hasil dari pemikiran 

siswa itu sendiri, melainkan hasil dari mencari di internet dan hasil dari contekan temannya 

sehingga lebih sulit lagi untuk menentukan tingkat kemampuan pemecahan masalah tiap 

siswa secara pasti.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan mengkaji lebih dalam kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa ditinjau dari tipe kepribadian tipologi Hippocrates-Galenus. Populasi dari penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 02 Lumajang. Sampel dari penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII D SMP Negeri 02 Lumajang yang berjumlah 32 siswa berdasarkan 

saran dari guru matematika di SMP Negeri 02 Lumajang. Dalam penelitian ini terdapat 4 

subjek yang diteliti secara rinci dengan kriteria yang didasarkan pada hasil skor tertinggi 

dalam mengerjakan soal tes diantara kelompok siswa yang memiliki tipe kepribadian 

Sanguinis, Koleris, Melankolis, dan Phlegmatis. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah angket/kuesioner, soal tes, dan wawancara. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah angket tipe kepribadian Florence Littauer, soal tes kemampuan pemecahan masalah 

dengan indikator Polya, serta pedoman wawancara. Angket tipe kepribadian ini disebarkan 

secara online melalui WhatsApp Group dengan bantuan guru Matematika sebagai 

perantara. Materi yang digunakan untuk soal tes dalam penelitian ini adalah materi Ruang 

Bangun Sisi Datar yang dipilih oleh guru Matematika. Analisis data yang yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penyebaran angket tipe kepribadian menunjukkan dari 32 siswa di kelas VIII D, 

terdapat 25% siswa bertipe kepribadian Sanguinis, 15,63% siswa bertipe kepribadian 

Koleris, 15,63% siswa bertipe kepribadian Melankolis, dan 43,75% siswa bertipe 

kepribadian Phlegmatis. Dalam penelitian ini terdapat 4 siswa sebagai subjek penelitian 

sebagai perwakilan tiap-tiap tipe kepribadian dengan kriteria siswa yang memiliki hasil 

skor tertinggi dari soal tes kemampuan pemecahan masalah dengan indikator Polya. 

Indikator-indikator kemampuan pemecahan menurut Polya yaitu memahami masalah 

(understading the problem), menyusun rencana penyelesaian (devising a plan), 

menyelesaikan masalah sesuai perencanaan (carrying out the plan), dan memeriksa 

kembali jawaban (looking back). Indikator pemecahan masalah matematika berdasarkan 

langkah-langkah polya disajikan pada Tabel 2.1 berikut [14]: 

 

Tabel 1. Indikator Pemecahan Masalah Menurut Polya 

Langkah Pemecahan Masalah Indikator 

1 Memahami masalah 

(understanding the problem) 

 Siswa dapat menentukan hal yang diketahui 

dari soal. 

 Siswa dapat menentukan hal yang ditanyakan 

dari soal. 

2 Menyusun rencana 

penyelesaian (devising a 

plan) 

 Siswa dapat menentukan syarat lain yang 

tidak diketahui pada soal seperti rumus atau 

informasi lainnya jika memang ada. 
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Langkah Pemecahan Masalah Indikator 

 Siswa dapat menggunakan semua informasi 

yang ada pada soal. 

 Siswa dapat membuat rencana langkah-

langkah penyelesaian dari soal yang 

diberikan. 

3 Menyelesaikan masalah 

sesuai perencanaan (carrying 

out the plan) 

 Siswa dapat menyelesaikan soal yang ada 

sesuai dengan langkah-langkah yang telah 

dibuat sejak awal. 

 Siswa dapat menjawab soal dengan tepat. 

4 Memeriksa kembali jawaban 

(looking back) 

 Siswa dapat memeriksa kembali jawaban 

yang telah diperoleh dengan menggunakan 

cara atau langkah yang benar 

 Siswa dapat meyakini kebenaran dari 

jawaban yang telah dibuat. 

 

Hasil analisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari tipe 

kepribadian tipologi Hippocrates-Galenus ditampilkan dalam bentuk tabel. Kode subjek D1 

merupakan siswa dengan tipe kepribadian Sanguinis, kode D2 merupakan siswa bertipe 

kepribadian Koleris, kode D3 merupakan siswa bertipe kepribadian Melankolis, dan kode 

D4 merupakan siswa bertipe kepribadian Phlegmatis. Tahap-tahap yang dimaksud dalam 

tabel dibawah ini adalah indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya yaitu 

memahami masalah (Tahap1), merencanakan penyelesaian (Tahap 2), melaksanakan 

rencana (Tahap 3), dan memeriksa kembali (Tahap 4). Tanda checklist (√) pada tabel 

menunjukkan bahwa siswa dapat mengerjakan soal secara mandiri, sedangkan tanda strip (-

) menunjukkan bahwa siswa tidak dapat mengerjakan soal secara mandiri. 

 

A. Analisis dan Pembahasan Siswa Bertipe Kepribadian Sanguinis 

Berikut hasil analisis kemampuan pemecahan masalah pada siswa yang bertipe 

kepribadian Sanguinis (D1): 

 

Tabel 2. Siswa dengan Tipe Kepribadian Sanguinis (D1) 

Nomor Soal Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 

1 - - √ √ 

2 √ √ √ √ 

Keterangan Kurang Kurang Mampu Mampu 

 

Berdasarkan paparan data diatas dan hasil wawancara, siswa dengan tipe kepribadian 

Sanguinis dapat menyelesaikan soal yang disajikan dengan baik serta memiliki motivasi 

untuk menyelesaikan soal yang disajikan. Siswa ini dapat memahami masalah dalam soal 

yang disajikan dan dapat merencanakan penyelesaian dengan benar. Namun pada kedua 

tahap tersebut siswa bertipe kepribadian Sanguinis cenderung sulit memahami dan 
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merencanakan masalah sehingga ia harus bertanya kepada temannya terlebih dahulu, 

kemudian siswa tersebut dapat memahami masalah dan merencanakan penyelesaiannya. 

Meskipun subjek D1 mengalami kesulitan dalam tahap memahami dan tahap merencanakan 

masalah, ia dapat menjelaskan hasil pengerjaannya dengan baik ketika diwawancarai. 

Subjek D1 menyatakan penyebab dirinya kurang menguasai kedua tahap Polya dikarenakan 

kurang menyimak ketika pembelajaran daring berlangsung. Berikut hasil pengerjaan siswa 

nomor 1 pada tahap memahami masalah dan tahap merencanakan masalah: 

 

 
 

Gambar 1. Hasil Pengerjaan Siswa Bertipe Kepribadian Sanguinis 

 

Siswa ini juga cenderung kurang teliti, karena pada salah satu soal yang disajikan ia 

tidak menuliskan apa yang ditanyakan dari soal yang disajikan. Berikut hasil pengerjaan 

siswa nomor 2 pada tahap memahami masalah: 

 

 
Gambar 2. Hasil Pengerjaan Siswa Bertipe Kepribadian Sanguinis 

 

Pada tahap melaksanakan rencana, siswa bertipe kepribadian Sanguinis dapat 

menyelesaikan tiap langkah-langkah rencana penyelesaian dengan baik dan benar, serta 

dapat menuliskan kesimpulan dengan jelas dan tepat. Namun, pada salah satu soal ia 

membutuhkan bantuan temannya dikarenakan kurang memahami langkah-langkah 

penyelesaian yang harus ia kerjakan, sedangkan pada bagian kesimpulan ia dapat membuat 

kesimpulan secara mandiri. Pada tahap terakhir yaitu memeriksa jawaban, siswa bertipe 

kepribadian Sanguinis ini selalu memeriksa kembali jawaban yang ia tuliskan dan dan 

dapat menceritakannya dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Anam [1], bahwa 

siswa bertipe sanguinis mampu menjelaskan proses pengerjaan soal dari tahap awal sampai 

tahap akhir. Pada tahap memeriksa jawaban, siswa ini tidak ada motivasi untuk  mencoba 

mengecek jawaban dengan cara yang berbeda, ia lebih memilih mengerjakan dengan cara 
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yang sama. Berikut hasil pengerjaan siswa pada tahap melaksanakan rencana dan 

memeriksa kembali: 

 

 
 

 
Gambar 3. Hasil Pengerjaan Siswa Bertipe Kepribadian Sanguinis 

 

Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut teori 

Polya, siswa bertipe kepribadian Sanguinis dapat memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali jawaban dengan baik. 

Namun siswa ini cenderung sulit memahami dan merencanakan masalah sehingga ia 

membutuhkan bantuan dari temannya. Meskipun membutuhkan bantuan siswa ini hanya 

bertanya di awal saja, sedangkan pada tahap selanjutnya ia dapat menyelesaikan soal secara 

mandiri. Hal ini berbeda dengan temuan Fitria, C. [3] yang menyatakan bahwa siswa 

bertipe kepribadian Sanguinis dapat melalui 4 tahapan Polya dengan sangat baik. Siswa 

bertipe kepribadian Sanguinis dapat mengungkapkan hal-hal yang diketahui dan yang 

ditanyakan. Siswa tidak perlu informasi lain untuk memecahkan masalah tersebut. Dalam 

menyelesaikan masalah, siswa memenuhi komponen kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. 

Temuan peneliti juga berbeda dengan temuan penelitian Anam [1] yang menyatakan bahwa 

siswa bertipe kepribadian Sanguinis mampu menyelesaikan permasalahan dengan benar 

dari tahap aksi, tahap proses, tahap objek, dan tahap skema meskipun dengan langkah-

langkah pemecahan masalah yang berbeda-beda. 

 

B. Analisis dan Pembahasan Siswa Bertipe Kepribadian Koleris 

Berikut hasil analisis kemampuan pemecahan masalah pada siswa yang bertipe 

kepribadian Koleris (D2): 
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 Tabel 3. Siswa dengan Tipe Kepribadian Koleris (D2)  

Nomor Soal Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 

1 √ √ √ √ 

2 √ √ - - 

Keterangan Mampu Mampu Kurang Kurang 

 

Berdasarkan paparan data diatas dan hasil wawancara, siswa dengan tipe kepribadian 

Koleris dapat menyelesaikan salah satu nomor saja sedangkan yang lain belum selesai. 

Secara keseluruhan siswa ini dapat memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali jawaban dengan baik. Namun siswa bertipe 

kepribadian Koleris ini cenderung lama dan fokus pada salah satu soal saja sehingga ia 

tidak dapat menyelesaikan soal yang selanjutnya. Pada tahap memahami masalah siswa 

bertipe kepribadian Koleris dapat memahami soal yang disajikan, dan pada tahap 

merencanakan penyelesaian ia juga menyebutkan dengan benar. Hal ini berbeda dengan 

temuan Fitria [3] yang menyatakan bahwa siswa bertipe kepribadian Koleris mengalami 

kesulitan ketika menjelaskan hasil pengerjaannya, siswa ini juga perlu informasi lain dari 

peneliti agar dapat menjawab pertanyaan peneliti. Siswa ini dapat melaksanakan kedua 

tahap tersebut dengan baik tanpa meminta bantuan temannya. Berikut hasil pengerjaan 

siswa pada tahap memahami masalah dan tahap merencanakan penyelesaian: 

 

 
Gambar 4. Hasil Pengerjaan Siswa Bertipe Kepribadian Koleris 

 

Pada tahap melaksanakan rencana, siswa bertipe kepribadian Koleris dapat 

menyelesaikan pengerjaannya dengan baik dan benar. Kemudian pada tahap terakhir yaitu 

memeriksa jawaban ia selalu memeriksa kembali jawabannya, siswa ini juga lebih memilih 

menggunakan cara yang sama untuk memeriksa jawabannya. Hal ini sejalan dengan temuan 

Anam [1] bahwa siswa bertipe kepribadian Koleris selalu mengecek kembali jawabannya 

dan dapat menjelaskan dengan baik. Namun siswa ini hanya dapat menyelesaikan salah 

satu soal saja dan cenderung lama dalam mengerjakan soal, sehingga kedua tahap ini hanya 

ia tuntaskan pada soal nomor 1 saja. Berikut hasil pengerjaan yang terisi oleh siswa pada 

tahap melaksanakan rencana dan memeriksa kembali: 
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Gambar 5. Hasil Pengerjaan Siswa Bertipe Kepribadian Koleris 

 

Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya, 

siswa bertipe kepribadian Koleris dapat melalui tahap memahami masalah, merencanakan 

masalah, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali jawaban dengan baik. Namun 

siswa ini cenderung lama dalam mengerjakan soal dan fokus pada salah satu soal saja, 

sehingga pada tahap melaksanakan rencana dan memeriksa jawaban pada soal selanjutnya 

tidak dapat ia lalui dengan baik. Secara keseluruhan hal ini berbeda dengan temuan Anam 

[1] yang menyatakan bahwa siswa bertipe Koleris kurang teliti ketika menjawab 

pertanyaan, selain itu siswa betipe Koleris juga cenderung terburu-buru ketika mengerjakan 

soal. Begitu juga dengan temuan penelitian Fitria [3] bahwa dalam memahami informasi 

yang terdapat pada soal, siswa bertipe kepribadian Koleris dapat mengungkapkan hal-hal 

yang diketahui, namun untuk mengungkapkan hal yang ditanyakan, siswa mengalami 

kesulitan. Siswa bertipe Koleris membutuhkan untuk memecahkan masalah dengan cara 

bertanya pada peneliti. Dalam menyelesaikan masalah, siswa bertipe Koleris memenuhi 

komponen kefasihan dan fleksibilitas, namun tidak memenuhi komponen kebaruan.  

 

C. Analisis dan Pembahasan Siswa Bertipe Kepribadian Melankolis 

Berikut hasil analisis kemampuan pemecahan masalah pada siswa yang bertipe 

kepribadian Melankolis (D3): 

 

Tabel 4. Siswa dengan Tipe Kepribadian Melankolis (D3) 

Nomor Soal Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 

1 √ √ √ √ 

2 √ √ √ √ 

Keterangan Mampu Mampu Mampu Mampu 
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Berdasarkan paparan data diatas dan hasil wawancara, siswa dengan tipe kepribadian 

Melankolis dapat menyelesaikan kedua soal yang disajikan. Pada tahap memahami masalah 

ia dapat menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal dengan tepat. 

Hal ini sejalan dengan temuan Fitria [3] bahwa  dalam memahami informasi yang terdapat 

pada soal dapat mengungkapkan hal-hal yang diketahui dan yang ditanyakan. Siswa tidak 

perlu informasi lain untuk memecahkan masalah tersebut. Pada tahap merencanakan 

penyelesaian ia sedikit kesulitan sehingga ia mencari di internet dan memodifikasi rumus 

yang dapatkan untuk menyelesaikan tahap ini. Pada soal kedua pun ia juga meminta 

bantuan temannya untuk merencanakan penyelesaiannya. Meskipun ia membutuhkan 

bantuan, siswa ini dapat menjelaskan hasil pengerjaannya dengan baik tanpa ada kendala 

sedikitpun. Berikut hasil pengerjaan siswa pada tahap memahami masalah dan tahap 

merencanakan penyelesaian: 

 

 

 
Gambar 6. Hasil Pengerjaan Siswa Bertipe Kepribadian Melankolis 

 

Pada tahap melaksanakan rencana, siswa bertipe kepribadian Koleris dapat 

menyelesaikan soal yang disajikan dengan baik dan benar. Ia juga dapat menyebutkan 

kesimpulan berdasarkan pemikirannya sendiri. Pada tahap terakhir yaitu tahap memeriksa 

kembali, siswa ini selalu memeriksa kembali jawabannya. Cara yang ia gunakan pun tetap 

sama seperti cara yang digunakan pada tahap melaksanakan rencana. Berikut hasil 

pengerjaan yang terisi oleh siswa pada tahap melaksanakan rencana dan memeriksa 

kembali: 
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Gambar 7. Hasil Pengerjaan Siswa Bertipe Kepribadian Melankolis 

Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya, 

siswa bertipe kepribadian Melankolis dapat melalui tahap memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali jawaban 

dengan baik. Namun siswa bertipe kepribadian Melankolis ini sedikit kesulitan pada tahap 

merencanakan penyelesaian sehingga ia mencari di internet dan meminta bantuan temannya 

untuk mengerjakan rencana penyelesaian yang akan ia digunakan. Hal ini sejalan dengan 

temuan Anam [1] yang menyatakan bahwa siswa bertipe kepribadian Melankolis 

mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal serta menjelaskan hasil pengerjaannya ketika 

diwawancarai. Temuan peneliti berbeda dengan temuan Fitria [3] bahwa  alam memahami 

informasi yang terdapat pada soal, siswa bertipe kepribadian melankolis dapat 

mengungkapkan hal-hal yang diketahui dan yang ditanyakan. Siswa tidak perlu informasi 

lain untuk memecahkan masalah tersebut. Dalam menyelesaikan masalah, siswa memenuhi 

komponen kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. 

 

D. Analisis dan Pembahasan Siswa Bertipe Kepribadian Phlegmatis 

Berikut hasil analisis kemampuan pemecahan masalah pada siswa yang bertipe 

kepribadian Phlegmatis (D4): 

 

Tabel 5. Siswa dengan Tipe Kepribadian Phlegmatis (D4) 

Nomor Soal Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 

1 - √ √ √ 

2 √ √ √ - 

Keterangan Kurang Kurang Mampu Kurang 
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Berdasarkan paparan data diatas dan hasil wawancara, siswa dengan tipe kepribadian 

Phlegmatis dapat menyelesaikan soal yang disajikan. Pada tahap memahami masalah dan 

merencanakan penyelesaian, siswa bertipe kepribadian Phlegmatis ini mengalami kesulitan 

sehingga ia harus membaca soal secara berulang-ulang dan bertanya kepada temannya. 

Setelah ia mendapat bantuan dari temannya, ia dapat menyebutkan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan serta dapat menjelaskan proses pengerjaannya dengan baik. Siswa 

bertipe kepribadian Phlegmatis ini cenderung membutuhkan bantuan orang lain untuk 

memahami soal yang disajikan. Hal ini berbeda dengan penelitian Anam [1] yang 

menyatakan bahwa siswa bertipe kepribadian Phlegmatis dapat memahami masalah dengan 

baik, serta mengerjakan rencana penyelesaian dengan tepat. Berikut hasil pengerjaan siswa 

pada tahap memahami masalah dan tahap merencanakan penyelesaian: 

 

 
Gambar 8. Hasil Pengerjaan Siswa Bertipe Kepribadian Phlegmatis 

Pada tahap melaksanakan rencana, siswa ini mengerjakan penyelesaian yang baik dan 

benar, ia juga dapat menyebutkan kesimpulan dengan tepat. Namun siswa bertipe 

kepribadian Phlegmatis ini kurang teliti pada soal kedua sehingga ia tidak menuliskan 

kesimpulannya. Pada tahap memeriksa kembali, siswa ini hanya memeriksa jawaban pada 

soal nomor 1 saja. Siswa ini cenderung lama dalam mengerjakan soal sehingga ia terburu-

buru dan tidak memeriksa jawaban soal kedua. Pada nomor 1 ia memeriksa kembali 

jawabannya dengan cara yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa siswa ini cenderung 

menggunakan rumus yang sama dan tidak memiliki rasa ingin tahu untuk mencoba 

menggunakan cara yang lain. Hal ini berbeda dengan temuan Fitria [3] bahwa dalam 

menyelesaikan masalah, siswa memenuhi komponen kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. 

Kefasihan siswa bertipe kepribadian phlegmatis ditunjukkan dengan memberikan minimal 

dua jawaban yang benar dan berbeda. Berikut hasil pengerjaan siswa pada tahap 

melaksanakan rencana dan memeriksa kembali: 
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Gambar 9. Hasil Pengerjaan Siswa Bertipe Kepribadian Phlegmatis 

Berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya, 

siswa bertipe kepribadian Melankolis dapat melalui tahap memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali jawaban 

dengan baik. Namun, siswa ini cenderung kesulitan pada tahap memahami masalah dan 

merencanakan penyelesaian sehingga ia perlu bantuan dari orang lain untuk menyelesaikan 

kedua tahap ini. Selain itu, siswa bertipe kepribadian Phlegmatis ini cenderung lama dalam 

mengerjakan soal sehingga ia tidak sempat memeriksa jawabannya kembali pada soal yang 

kedua. Temuan peneliti berbeda dengan temuan Anam [1] bahwa siswa bertipe kepribadian 

Phlegmatis mampu menyelesaikan permasalahan dengan benar dari tahap aksi, tahap 

proses, tahap objek, dan tahap skema meskipun dengan langkah-langkah pemecahan 

masalah yang berbeda-beda. Begitu juga dengan temuan Fitria [3] yang menyatakan bahwa 

dalam memahami informasi yang terdapat pada soal, siswa bertipe kepribadian melankolis 

dapat mengungkapkan hal-hal yang diketahui dan yang ditanyakan. Siswa tidak perlu 

informasi lain untuk memecahkan masalah tersebut. Dalam menyelesaikan masalah, siswa 

memenuhi komponen kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. 

 

E. Temuan Penelitian 

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari masing-masing tipe kepribadian, terdapat 

temuan penelitian sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau Dari Tipe Kepribadian 

Aspek yang 

Dinilai 
Sanguinis Koleris Melankolis Phlegmatis 

Rata-Rata Skor 70 70 100 90 

Memahami 

Masalah 

Sulit memahami, 

kurang teliti 

Dapat memahami 

dengan baik 

Dapat memahami 

dengan baik 
Sulit memahami 
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Aspek yang 

Dinilai 
Sanguinis Koleris Melankolis Phlegmatis 

Merencanakan 

Penyelesaian 

Bingung, sulit 

menentukan 

rumus yang 

digunakan 

Dapat 

menyebutkan 

dengan benar 

Dapat 

menyebutkan 

dengan benar 

Dapat 

menyebutkan 

dengan benar 

Melaksanakan 

Rencana 

Membutuhkan 

arahan/ bantuan 

Dapat 

mengerjakan, 

tetapi cenderung 

fokus satu soal 

Dapat 

mengerjakan 

dengan benar 

Kurang teliti, 

cenderung 

terburu-buru 

ketika 

mengerjakan 

Memeriksa 

Kembali 

Selalu 

memeriksa 

jawaban 

Selalu 

memeriksa 

jawaban, tetapi 

cenderung fokus 

satu soal 

Selalu 

memeriksa 

jawaban 

Tidak memeriksa 

jawaban, 

cenderung 

terburu-buru 

ketika 

mengerjakan 

 

Berdasarkan hasil  temuan penelitian yabg diperoleh diatas terlihat bahwa siswa 

bertipe kepribadian Sanguinis mendapatkan skor yang cukup bagus. Namun dalam 

kemampuan pemecahan matematis siswa ini termasuk kurang mampu melalui 4 tahapan 

Polya. Meskipun termasuk kurang mampu, siswa bertipe kepribadian Sanguinis memiliki 

motivasi untuk mengerjakan soal serta dapat menjelaskan hasil pengerjaanya dengan baik. 

Sedangkan siswa bertipe kepribadian Koleris mendapat skor yang cukup bagus dan dapat 

melalui 4 tahapan Polya dengan baik, namun siswa ini cenderung fokus satu soal saja dan 

tidak memperhatikan lama mengerjakan soal sehingga ia tidak dapat menyelesaikan soal 

yang disajikan.  

Pada siswa bertipe kepribadian Melankolis, ia memiliki tingkat kemampuan 

pemecahan masalah yang paling baik dan mendapat skor tertinggi diantara siswa yang 

bertipe kepribadian Sanguinis, Koleris, dan Phlegmatis. Siswa bertipe kepribadian 

melankolis dapat melalui 4 tahapan Polya serta dapat menjelaskan hasil pengerjaannya 

dengan sangat baik. Sedangkan siswa bertipe kepribadian Phlegmatis mendapatkan skor 

yang sangat baik. Namun siswa ini kurang mampu melalui 4 tahapan Polya. Siswa bertipe 

kepribadian Phlegmatis mengalami kesulitan ketika memahami dan cenderung terburu-buru 

dalam mengerjakan soal sehingga ia tidak dapat memeriksa jawabannya. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa analisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP kelas 

VIII ditinjau dari tipe kepribadian Tipologi Hippocrates-Galenus dari 4 tipe kepribadian 

dapat dilihat bahwa tipe kepribadian yang memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang paling baik yaitu tipe kepribadian Melankolis, karena subjek tipe ini 

mampu melewati semua indikator pemecahan masalah yang diberikan, dapat dikatakan 

bahwa skor kemampuan pemecahan masalah matematis subjek tipe Melankolis memiliki 

tingkat kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi dibandingkan subjek lain. Siswa 

bertipe kepribadian Sanguinis merupakan siswa yang sulit memahami, kurang teliti dan 

membutuhkan arahan sehingga hanya mampu pada tahap melaksanakan dan memeriksa 

jawaban. Siswa bertipe kepribadian Koleris dapat melalui 4 tahapan Polya dengan saik 

namun cenderung fokus satu soal saja. Sedangkan siswa bertipe kepribadian Phlegmatis 

sulit memahami, dan mengerjakan soal dengan terburu-buru sehingga kurang teliti dan 

hanya mampu pada tahap merencanakan penyelesaian.  
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